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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf-huruf latin. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 
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 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy Es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)’ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه ـ

 Hamz ء

ah 

' Apostrof 

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal ( Tunggal dan Rangkap ) 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

ransliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ

¸ 

Fathah A A 

  َ

¸ 

Kasrah I I 

  َ
  Dhammah U U 
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b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ  ي ̧  ...  
Fathah dan ya Ai a dan i 

َ  و ̧  ...  
Fathah dan wau Au a dan u 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

 mar’atun jamīlah = مرأة جمیلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

 fātimah = فاطمة

4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 rabbanā = ربنّا

البللر  = al-birr 

5. Kata Sandang (artikel) 
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan hunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 asy-syamsu = الشمس

 ar-rajulu = الرجال

 as-sayyidah = السیدة

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 al-qamar = القمر

 ’al-badī = البدیع

 al-jalāl = الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /ʹ/. 

Contoh: 

 umirtu = أمرت

 syaiʹun = شيء
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Abstrak 

 

Sigit Yuda Tama Prawira, Pengaruh Persepsi Harga Kualitas Pelayanan Dan 

Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Obat Racikan Di Apotek Wonosari 

(Studi Kasus : Pelanggan Apotek Wonosari) 

 

Harga adalah jumlah semua nilai yang diberikan oleh pelanggan untuk 

mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu produk baik 

barang maupun jasa. Kualitas pelayanan merupakan serangkaian kegiatan yang 

penting untuk dilakukan oleh perusahaan sebagai komitmen pelayanan jasa terbaik 

pada konsumennya. Sebuah unit usaha dalam aktivitas jual beli harus 

memperhatikan strategi pemasaran dengan beberapa strategi diantaranya harga dan 

kualitas pelayanan serta lokasi yang merupakan tolak ukur dari usaha properti 

dimana rumah yang mudah terlihat atau terjangkau dalam sudut pandang tempat 

dalam hal ini menunjukan letak suatu usaha. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh harga, kualitas pelayanan dan lokasi terhadap keputusan 

pembelian obat racikan di apotek Wonosari Sragi. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan 

data dalam penelitiann ini adalah metode angket(kuisioner) deengan menggunakan 

sampel sebanyak 102 responden. Teknik pengambilan sampel dengan metode 

purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji regresi 

lionier berganda dengan bantuan SPSS.  

Hasil dari peneltian ini menunjukkan bahwa Harga Kualitas Pelayanan dan 

Lokasi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian di Apotek Wirosari. 

Secara simultan Persepsi Harga, Kualitas Pelayanan, dan Lokasi berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian paket obat racikan di Apotek Wonosari. 

 

Kata Kunci : Harga, Kualitas Pelayanan, dan Lokasi 
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Abstract 

 

Sigit Yuda Tama Prawira, The Influence of Price Service Quality and Location 

on the Decision to Purchase Compounded Medical at Wonosari Pharmacy (Case 

Study of Wonosari Pharamacy Customers) 

 

Price is the sum of all the value provided by the customer to benefit from 

owning or using a product, whether a good or a service. Service quality is a series 

of activities that are important to be carried out by the company as a commitment 

to providing the best service to its consumers. A business unit in buying and selling 

activities must pay attention to marketing strategies with several strategies 

including price and quality of service as well as location which is a benchmark of 

the property business where a house that is easy to see or affordable from the 

perspective of the place in this case shows the location of a business. The purpose 

of this study is to determine the influence of price, service quality and location on 

the purchase decision of concocted drugs at the Wonosari Sragi. 

Pharmacy this research is a type of qualitative research. The data collection 

method in this study is the questionnaire method using a sample of 102 respondents. 

The sampling technique is using the purposive sampling method. This study uses 

the data analysis method of multiple lionier regression test with the help of SPSS. 

The results of this study show that Price, Service Quality and Location have 

a positive effect on purchase decisions at Wirosari Pharmacy. Simultaneously, the 

perception of price, service quality, and location have a significant effect on the 

purchase decision of concocted drug packages at the Wonosari Pharmacy. 

 

Keyword : Price, Service Quality, and Location 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Bentuk usaha ekonomi dalam bidang kesehatan bertujuan untuk menjamin, 

merawat atau merebalitiasi keadaan manusia yang memiliki ketidaknyamanan 

atau dapat dikatakan kurang sehat salah satunya dilakukan dengan jual beli 

obat-obatan yang sesuai dengan dosis dan legalitas obat-obatan tersebut untuk 

dapat beredar dan diperjual belikan secara legal untuk kebutuhan kesehatan. 

Obat juga memegang peranan penting bagi kesehatan manusia. Namun obat-

obatan juga dapat merugikan kesehatan jika tidak terpenuhi persyaratannya, dan 

apa bila digunakan secara tidak tepat atau bila disalahgunakan. Hal ini berbeda 

dengan komoditas perdagangan lainnya, peredaran obat disusun sedemikian 

rupa untuk menjamin keamanan, mutu, dan ketepatan penggunaanya.(Widodo, 

2013). 

Apotek atau toko obat memerlukan adanya pegawai yang bersertifikat 

farmasi dan juga paham betul tentang obat yang diperjual belikan dengan dosis 

yang tepat sesuai seperti yang dibutuhkan oleh konsumen agar nantinya 

pegawai apotek tidak sembarangan dalam menjual dan meresepkan obat untuk 

konsumen. Hal tersebut dikarenakan apabila pegawai apoteker memberikan 

obat dan dosis yang salah maka bisa berakibat fatal terhadap konsumen yang 

mengkonsumsi obat tersebut (Nurcahyo, 2016). 

Apotek Wonosari merupakan salah satu contoh toko obat yang bersertifikasi 

secara legal ijin usaha dan terdapat Apoteker sebagai penanggung jawab usaha. 

Apotek Wonosari telah lulus izin dalam bidang menjual dan meracik resep obat. 

Kapasitas dalam racikan obat sebatas mencampurkan obat sesuai dengan resep 

dokter atau tenaga medis lainnya dan merubah bentuknya menjadi campuran 

bubuk. Obat racikan semuanya telah teruji dan aman dalam menjual dan 

meresepkan obat untuk para konsumennya. Hal ini dibuktikan dengan antusias 

konsumen dalam berbelanja obat-obatan disana. Secara medis obat tersebut 

bukanlah obat yang diberikan sesuai kehendak apoteker akan tetapi sudah 
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sesuai dengan resep. Berdasarkan hasil observasi lapangan di Apotek Wonosari 

terkait obat racikan yaitu resep yang disajikan merupakan obat yang berasal dari 

obat generik. 

Keberadaan Apotek Wonosari ini konsumen merasa cukup terbantu. Hal 

tersebut dikarenakan. Konsumen mempunyai resep dari dokter dan di Apotek 

Wonosari menyediakan obat tanpa resep akan tetai disesuaikan dengan resep 

dokter yaitu dosis yang disesuaikan dengan gejala ringan bukan karena sakit 

yang berkelanjutan sehingga konsumen tidak perlu bersusah payah dalam 

membeli obat dengan meminta resep dari dokter terlebih dahulu dengan catatan 

konsumen hanya membeli obat sesuai dengan gejala sakit ringan layaknya 

membeli obat merk umum namun dapat digantikan dalam bentuk obat generik 

racikan yang memiliki fungsi serupa guna menyesuaikan kemampuan daya beli 

konsumen (Fiazisyah, 2018). 

Keputusan pembelian merupakan tahap dimana konsumen yakin dan 

memutuskan untuk benar-benar melakukan pembelian. Sebagai perusahan 

menyelidiki keputusan pembelian dengan perhatikan baik-baik untuk 

menemukan apa yang dibutuhkan konsumen dengan cara mencari lokasi atau 

tempat konsumen melakukan pembelian, serta bagainana keadaan masing-

masing pelanggan melakukan proses pembelian, jumlah yang dibeli konsumen, 

waktu konsumen melakukan pembelian dan mencari alasan atau pengaruh dari 

kosnumen untuk melakukan pembelian (Kualitas et al., 2019). 

Keputusan pembelian adalah tentang bagaimana individu, kelompok dan 

organisasi memilih, membeli dan menggunakan dan merupakan bagian dari 

perilaku konsumen. Keputusan pembelian konsumen adalah membeli merek 

terbanyak lebih disukai, namun terdapat dua faktor yaitu niat atau kemauan 

membeli dan keputusan pembelian. Faktor pertama adalah sikap lain dan faktor 

kedua adalah faktor situasional yang bukan diharapkan (Paludi, 2021). Proses 

pembelian dimulai ketika pembeli menyadari adanya masalah atau kebutuhan 

yang dipicu oleh rangsangan internal atau eksternal, salah satu kebutuhan 

normal seseorang seperti lapar, haus, kemudian naik ke tingkat maksimum dan 
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menjadi desakan, atau kebutuhan dapat muncul karena adanya rangsangan dari 

luar. 

 

1.1 Tabel Jumlah Kenaikan Permintaan 

Bulan Persepsi Harga Penawaran Jumlah Barang Total Permintaan 

 

Maret Rp. 25. 000, - 20  20 

April  Rp. 50. 000, - 30 30 

Mei  Rp. 100. 000, - 50 50 

Sumber data yang dikelola,2025 

Penjelasan pada tabel observasi diatas menunjukan bahwa kenaikan jumlah 

barang yang ditawarkan pada pasien untuk mendapatkan obat racikan bahwa 

semakin tinggi nilai persepsi harga yang ditawarkan akan mendapatkan jumlah 

paket obat racikan semakin banyak sesuai dengan kebutuhan pasien 

berdasarkan resep dari dokter pada saat periksa kesehatan. 

Dalam usaha apotek membangun persepsi harga yang positif, persepsi harga 

merupakan salah satu unsur pemasaran yang bersifat flkesibel yang dapat 

berubah sewaktu-waktu sesuai waktu dan tempat. Persepsi harga diduga 

menjadi salah satu faktor penentu menentukan keputusan pembelian suatu 

produk atau jasa. Cocok dengan persepsi harga dan kualitas apa yang 

ditawarkan perlu diperhatikan agar tercipta citra yang baik (Sandy & Aquinia, 

2022). Hal ini didukung oleh peneliti sebelumnya adalah penelitian dari 

Nurwisesa (Nurwisesa, 2018) dimana penelitian tersebut meneliti tentang 

Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian, hasil dari penelitian tersebut 

memberikan pengaruh positif signifikan , penelitian serupa diteliti juga oleh 

Setiawan (2015). Sedangkan hasil penelitian dari Kurnianingsih dan Ariyani 

(Kurnianingsih, 2018) dalam penelitiannya tentang persepsi harga menyatakan 

bahwa persepsi harga berpengaruh signifikan dan negatif. 
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Persepsi harga mempunyai peran yang startegis dalam pemasaran, jika 

persepsi harganya terlalu mahal maka produk yang dipasarkan akan menjadi 

tidak terjangkau oleh konsumen pasar atau bahkan menjadi inferior. Sebaliknya 

jika persepsi harga terlalu murah maka perusahaan akan sulit memperoleh 

keuntungan atau sebagaian konsumen akan menganggap kualitasnya buruk. 

Begitu pula dengan apotek wonosari harus mampu merancang startegi 

pemasaran yang unggul dengan mempertimbangkan startegi peersaingan pasar 

dan salah satu hal yang utama dalam menarik kosnumen adalah memberikan 

layanan infromasi obat yang lebih berkualitas dibandingkan kompetitor lainnya 

(Mahdi, 2018). 

Selain persepsi harga kualitas pelayanan berkaitan dengan upaya 

pemenuhan kebutuhan dan keinginan pengguna jasa dan ketepatan 

penyampaian untuk menenuhi harapan pengguna layanan. Kualitas Pelayanan 

juga menjadi salah satu kunci utama dalam mempengaruhi keputusan 

pembelian pada konsumen. Definisi umum dari kualiatas pelayanan merupakan 

perbandingan antara harapan dan kinerja konsumen kualitas layanan (Apriliana 

& Sukaris, 2022). Sedangkan terdapat pendapat lain mengenai kualiatas 

pelayanan yaitu lebih menekankan pada tutur kata, pelayanan, kualitas dan 

tingkat keramahan (Mufassir et al., 2019). 

Kualitas pelayanan adalah suatu tingkat keunggulan yang diharapkan dan 

kendali atas tingkat keunggulan untuk memenuhi keinginan konsumen (Sandy 

& Aquinia, 2022). Kualitas pelayanan yang positif merupakan upaya 

pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan dan ketepatan pengiriman 

sesuai harapan pelanggan (Djafar et al., 2023).   Hal ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya adalah penelitian dari Elsa Kasih Laila (Laila, 2024). Penelitian 

tersebut meneliti tentang Kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian. 

Hasil dari penelitian tersebut memberikan pengaruh positif signigfikan. 

Sedangkan hasil penelitian dari Haris Fadillah (Fadillah, 2023) menyatakan 

dalam hasil penelitiannya bahwa kualitas pelayanan berpengaruh negatif .  

Alasan lain yang mendukung dalam kegiatan perdagangan obat atau bisnis 

apotek adalah lokasi. Pemilihan lokasi juga termasuk keberhasilan dari sebuah 
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usaha dimasa yang akan datang. Penentuan lokasi usaha yang tepat merupakan 

hal yang sangat penting terutama bagi apotek dalam persaingan yang ketat, 

penentuan lokasi mempunyai pengaruh yang cukup signifikan terhadap 

kegiatan penghimpunan dana masyarakat dan menyalurkan pembiyaan kembali 

kepada masyarakat, karena dengan lokasi yang tepat maka masyarakat akan 

mengetahui keberadaan tempat usaha tersebut, sehingga lokasi juga memegang 

peranan penting dalam strategis pemasaran.(Utama, 2020). 

Lokasi menjadi pertimbangan konsumen untuk membeli suatu produk. 

Lokasi yang mudah dijangkau konsumen dan dekat dengan pusat keramaian 

merupakan lokasi yang tepat untuk berbisnis, termasuk usaha apotek. 

Dihadapan seseorang atau sekelompok orang memutuskan untuk membeli obat 

akan melakukan pertimbangan lokasi apotek yang terdekat (Antyadika, 2012). 

Pemilihan lokasi usaha yang tepat akan menjadi penentu keberhasilan bisnis di 

masa depan.    

Lokasi merupakan tempat untuk menjalankan sesuatu usaha dan merupakan 

komponen penentuan keberhasilan didirikan atau tidaknya suatu usaha. Alasan 

pengambilan keputusan pemilihan lokasi adalah lebih penting untuk 

dipertimbangkan. Hal ini didukung oleh Penelitian sebelumnya adalah 

penelitian dari Saota (Saota et al., 2021). Penelitian tersebut meneliti tentang 

Lokasi terhadap keputusan pembelian. Hasil dari penelitian tersebut 

memberikan pengaruh positif signigfikan. Sedangkan hasil penalitian dari 

Faisal Hardiansyah (Hardiansyah et al., 2019) dalam penelitiannya terkait 

pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian adalah tidak berpengaruh. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut 

melalui riset pada keputusan konsumen dalam melakukan pembelian obat racikan 

di Apotek Wonosari dengan judul “Pengaruh Persepsi Harga, Kualitas 

Pelayanan, dan Lokasi terhadap Keputusan Pembelian Obat 

Racikan di Apotek Wonosari (Studi Kasus Konsumen Apotek 

Wonosari)”.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah persepsi harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian obat 

racikan di apotek wonosari? 

2. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian obat 

racikan di apotek wonosari? 

3. Apakah lokasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian obat racikan di 

apotek wonosari? 

4. Apakah terdapat interaksi antara persepsi harga, kualitas pelayanan, dan 

lokasi terhadap keputusan pembelian obat racikan di apotek wonosari? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi persepsi harga terhadap keputusan 

pembelian obat racikan di apotek Wonosari 

2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan 

pembelian obat racikan di apotek Wonosari 

3. Untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap ketupusan pembelian obat 

racikan di apotek Wonosari 

4. Untuk menganalisa pengaruh persepsi harga, kualitas pelayanan, dan lokasi 

berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian obat racikan di 

apotek Wonosari 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menyerahkan sebuah manfaat bagi pihak-

pihak yang berkepentingan yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Dari hasil penelitian ini dapat menyerahkan manfaat teoritis sebagai 

berikut: 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini ditunjukan agar memperbanyak pengetahuan bagi 

peneluis tentang pengaruh persepsi harga, kualitas pelayanan, dan 

lokasi terhdapa keputusan pembelian obat racikan di apotek Wonosari. 
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2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitain ini ditunjukan untuk membagikan sebuah informasi untuk 

penelitian lain dan menjadi bahan referensi srudi lebih lanjut yang 

berhubungan dengan pengaruh persepsi harga, kualitas pelayanan, dan 

lokasi terhadapa keputusan pembelian obat racikan di apotek Wonosari. 

3) Bagi Pengelola Usaha 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan sekaligus 

infromasi bagi pengelola Apotek Wonosari 

2. Manfaat praktis 

Dalam penelitian memiliki manfaat praktis yaitu: 

1) Untuk memenuhi Sebagian syarat memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 

(S.E). 

2) Dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran untuk pengembangan 

pengetahuan tentang pengaruh persepsi harga, kualitas pelayanan, dan 

lokasi terhdapa keputusan pembelian obat racikan di apotek wonosari. 

 

E. SistematikanPenelitian  

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Memuat uraian tentang landasan teori dan telaah pustaka yang relevan 

dan berkaitan dengan tema skripsi 

3. BAB III METODE PENELITIAN  

Memuat secara rinci metode penelitian yang digunakan peneliti beserta 

alasannya, pendekatan penelitian, desain penelitian, focus penelitian, 

data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan 

data, teknik analisis data. 

 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Berisi hasil penelitian, bahasan yang disesuaikan dengan rumusan 

masalah atau focus penelitian. Pembahasan, dimana merupakan 

penjabaran hasil penelitian dan keterkaitannya dengan landasan teori 

yang digunakan, dapat disusun secara sub bahasan satu dengan yang lain 

secara terpisah atau dapat digabung menjadi satu kesatuan. 

5. BAB V PENUTUP 

Berisi mengenai uraian kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang 

ditunjukkan kepada pihak terkait. 
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                                          BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

pada bab sebelumnya mengenai pengaruh Persepsi Harga (X1), Kualitas 

Pelayanan (X2), dan Lokasi (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y) paket 

obat racikan di Apotek Wonosari dengan total 102 responden, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Persepsi Harga (X1) secara parsial  

Persepsi Harga secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian paket obat racikan di Apotek Wonosari. Hal ini 

menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya harga obat racikan yang 

dipersepsikan oleh konsumen bukan menjadi pertimbangan utama 

mereka dalam melakukan pembelian, mengingat obat racikan merupakan 

kebutuhan medis yang bersifat mendesak (inelastis). 

2. Pengaruh Kualitas Pelayanan (X2) secara parsial 

Kualitas Pelayanan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian paket obat racikan di Apotek Wonosari. 

Artinya, semakin ramah, cepat, dan tanggap pelayanan yang diberikan 

oleh apoteker maupun staf apotek, maka akan meningkatkan keputusan 

konsumen untuk membeli obat di apotek ini. 

3. Pengaruh Lokasi (X3) secara parsial 

Lokasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian paket obat racikan di Apotek Wonosari. Hal ini 

menandakan bahwa letak apotek yang strategis, mudah diakses, serta 

memiliki fasilitas parkir yang memadai menjadi faktor pendorong kuat 

bagi konsumen untuk memilih Apotek Wonosari. 

4. Pengaruh.Simultan  

Persepsi Harga (X1), Kualitas Pelayanan (X2), dan Lokasi (X3) secara 
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simultan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian paket obat 

racikan di Apotek Wonosari. 

5. Pengaruh Dominan  

Variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap Keputusan 

Pembelian adalah Kualitas Pelayanan (X2), yang dibuktikan dengan nilai 

Standardized Coefficients Beta terbesar dibandingkan variabel lainnya. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran praktis dan akademis yang 

dapat direkomendasikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Apotek Wonosari 

a) Mempertahankan dan Meningkatkan Kualitas Pelayanan (X2): Karena 

variabel ini terbukti paling dominan, pihak manajemen disarankan 

untuk terus melakukan pelatihan berkala kepada tenaga kefarmasian 

mengenai hospitality (keramahan), kecepatan meracik obat, serta 

kejelasan dalam memberikan edukasi atau informasi obat kepada 

pasien agar kepuasan konsumen tetap terjaga. 

b) Mengoptimalkan Fasilitas Lokasi (X3): Mengingat lokasi berpengaruh 

signifikan, apotek perlu memastikan kenyamanan area tunggu, 

kebersihan lingkungan apotek, serta pengaturan lahan parkir yang rapi 

agar konsumen yang membawa kendaraan tidak kesulitan saat 

berkunjung. 

c) Evaluasi Kebijakan Harga (X1): Walaupun harga tidak berpengaruh 

signifikan karena obat merupakan kebutuhan pokok, apotek harus 

tetap menjaga agar harga paket obat racikan tetap rasional, transparan, 

dan kompetitif agar tidak menimbulkan persepsi negatif jangka 

panjang bagi konsumen karena secara simultan harga memiliki peran 

penting bersama variabel lainnya dalam membentuk loyalitas 

pelanggan secara keseluruhan. Ketika dikombinasikan dengan 

kualitas pelayanan yang prima dan lokasi yang sesuai indikator lokasi 

yang baik, kebijakan harga yang tepat akan menciptakan nilai (value) 
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yang optimal di mata konsumen, sehingga mampu memperkuat 

retensi pelanggan dan menjaga keberlangsungan bisnis apotek 

kompetitif yang sehat 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup 

penelitian dengan menambahkan variabel independen lain di luar 

penelitian ini yang diduga kuat memengaruhi keputusan pembelian, 

seperti Kepercayaan/Reputasi Apotek, Ketersediaan Produk 

(Kelengkapan Obat), atau Promosi. 

b) Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan area populasi 

yang lebih luas atau menggunakan metode kualitatif (wawancara 

mendalam) guna menggali lebih dalam aspek psikologis konsumen 

dalam membeli produk kesehatan. 

 

C. Keterbatasan Masalah 

Peneliti telah berupaya merancang dan melaksanakan penelitian ini sesuai 

dengan kaidah ilmiah yang berlaku. Meski demikian, penelitian ini masih 

memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi perhatian bagi pembaca 

maupun peneliti selanjutnya, antara lain: 

1. Keterbatasan Variabel Penelitian Penelitian ini hanya membatasi pada 

tiga variabel independen, yaitu Persepsi Harga (X1), Kualitas Pelayanan 

(X2), dan Lokasi (X3). Padahal, Keputusan Pembelian (Y) paket obat 

racikan juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini, seperti faktor kepercayaan/reputasi apotek, 

kelengkapan obat, promosi, maupun rujukan langsung dari dokter. 

2. Keterbatasan Karakteristik Objek (Sifat Produk) Penelitian ini berfokus 

pada produk "paket obat racikan" yang secara sifat medis merupakan 

kebutuhan pokok dan mendesak (inelastis). Hal ini menyebabkan 

variabel Persepsi Harga ($X_1$) menjadi tidak signifikan. Hasil 

penelitian ini kemungkinan besar akan berbeda jika diterapkan pada 
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kategori produk non-medis atau obat bebas (Over The Counter/OTC) 

yang sifat pasarnya lebih kompetitif. 

3. Keterbatasan Metode Pengumpulan Data Pengumpulan data dalam 

penelitian ini sepenuhnya mengandalkan kuesioner secara mandiri oleh 

responden. Hal ini membuka celah terjadinya bias subjektivitas, di mana 

ada kemungkinan responden mengisi kuesioner secara tergesa-gesa saat 

mengantre obat, sehingga jawaban yang diberikan kurang mendalam atau 

kurang mencerminkan kondisi psikologis yang sebenarnya. 

4. Keterbatasan Ruang Lingkup dan Sampel Penelitian ini hanya dilakukan 

di satu tempat, yaitu Apotek Wonosari, dengan jumlah sampel terbatas 

sebanyak 102 responden. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum tentu 

dapat digeneralisasikan secara mutlak untuk menggambarkan perilaku 

konsumen di apotek lain atau di wilayah geografis yang berbeda. 
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